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2.1 Vitamin
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Vitamin A

Vitamin larut lemak yang pertama kali ditemukanlabdavitamin

A. Penemuan ini menunjukkan bahwa semua retinoich da

prekursor/provitamin A/karotenoid memiliki aktivitabiologis seperti
retinol. Vitamin A berperan penting dalam tumbuhmkang anak.
Kekurangan vitamin A meningkatkan risiko infeksirmefasan dan
diare pada anak, meningkatkan angka kematian akipaipak, dan
menyebabkan keterlambatan perkembangan (Siti Marya@03).
Sumber utama vitamin A adalah pigmen karotenoiasgoyas-caretin)

danrenyl ester, yang diserap bersama lemak dan diangkut ke hatku

disimpan (Gormall, 1986).

Sumber Vitamin A

Vitamin A terdapat di dalam pangan hewani, sedamdtaoten
terutama di dalam pangan nabati. Sumber vitamidaladn hati, kuning
telur, susu (di dalam lemaknya) dan mentega. Margaiasanya di
perkaya vitamin A karena vitamin A tidak berwarngarna kuning
dalam telur adalah karoten yang tidak diubah menya@dmin A.
Minyak hati ikan digunakan sebagai sumber vitamiypafdg diberikan

untuk proses penyembuhan.



Sumber karoten adalah sayuran berwarna hijau tta sayuran
dan buah-buahan yang berwarna jingga, seperti dagkong, daun
kacang, kangkong, bayam, kacang Panjang, buncistelwdomat,
jagung kuning, papaya, mangga, nangka masak dak {&tmatsier,

2019).

2.1.3 Fungs Vitamin A
Fungsi vitamin A secara umum adalah untuk mendukung
pembentukan jaringan atau tulang, meningkatkan liettgn dan
ketajaman penglihatan, menjaga kesehatan kulit dambut,
memperkuat kekebalan tubuh, melindungi jantungt sifiti tumor dan
katarak, serta pertumbuhan dan reproduksi. Jikek-anak yang
mendapat cukup vitamin A menderita diare, campa&y gpenyakit
menular lainnya, kecil kemungkinan penyakit-penyakersebut
menjadi penyakit serius sehingga tidak menimbulkasaman bagi

kehidupan anak (Kemenkes RI, 2016).

2.1.4 Manfaat Vitamin A
Bulan Februari dan Agustus merupakan bulan pembegiamin
A. Selama dua bulan tersebut, anak dapat mempemsipghemen
vitamin A, kapsul biru (dosis 100,00 IU) untuk anakia 6 hingga 11
bulan, dan kapsul merah (dosis 200.000 IU) untwdkarsia mulai dari
12 tahun ke 59. . Vitamin A dalam bentuk kapsulnagna merah juga
diberikan kepada ibu setelah melahirkan.Vitamin eklibhat dalam

pembentukan, produksi dan pertumbuhan sel daralhmimfosit dan
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antibodi, serta integritas sel epitel yang melapibuh (Kemenkes RI,

2020).

Manfaat pemberian vitamin A pada bayi dan anakl leefalah:

1. Pencegahan kebutaan pada arakophthalmia)

2. Meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakperse
infeksipernafasan, campak dan diare

3. Mengurangi risiko kematian pada bayi dan anakl lsetiesar 24%

4. Mengurangi frekuensi dan tingkat keparahan penyhéie

5. Pengurangan anemia (Kemenkes RI, 2020)

M etabolisme Vitamin A

Lima puluh sampai dengan sembilan puluh persenadletiang
telah dicerna di absorbsi dalam usus kecil dangtiainbersama dengan
kilomikron ke hati, tempat retinol mula-mula disiarpsebagai retinil
palmitat. Ketika dibutuhkan, retinol dilepaskan d&am aliran darah
sebagairetinol dalam gabungan dengan protein pengikat retindlyai
retinol binding protein (RBP), yang merupakan suatu protein
pengangkut spesifik yang diurai oleh hati, komplék$ ini dikenal
sebagaiholo-RBP. Dalam serum, komplek&BP-retinol bergabung
dengan transtiretin, suatu protein besar yang gligiatesis dalam hati.
Retinol kemudian dipindahkan dari serum dan diganabkleh sel
target, sepertfotoreseptor retinal di retina dan epitel yang melapisi
seluruh tubuh dan metabolismenya dipengaruhi adéhal. Reseptor-

reseptor spesifik untuk kompleks vitamin A atau abetit aktifnya
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berada pada permukaan sel dan inti sel, terutaamarainoat. Vitamin
A mempengaruhi ekspresi beberapa ratus gen yabhgdserdan jumlah
tersebut meningkat seiring dengan perkembangan pengetahuan.
Perubahan ekspresi gen kiranya menjelaskan penubgdsaltante
dalam diferensiasi sel, imunitas dan banyak futagsiyang bergantung
pada vitamin A (Somner, 2016).

Simpanan hati membentuk sudduffer penting melawan variasi
dalam asupan vitamin A dakarotenoid provitamin A, jika asupan
melampaui kebutuhan, yaitu berkisar 180-450 pg/metinol atau
ekuivalennya, tergantung pada usia, jenis kelaram status fisiologis,
kelebihan tersebut disimpan dan cadangan di hatingkat. Jika
asupan vitamin A kurang dari jumlah ini, maka simgra dalam hati
dialirkan untuk mempertahankan retinol serum daklakanormal
(sebaiknya diatas 0,7 pmol/l atau 200 pg/l). J&kapan tetap rendah 9
untuk jangka waktu yang lama, maka simpanan hatn akenurun,
kadar serum retinol menurun, dan fungsi sel tergangenyebabkan
manifestasi abnormal misalnya xeropthalmia dan aikifisiologis
lainnya serta manifestasi Kklinis dari defisiensisahnya;, anemia,

gangguan imunitas (Somner, 2016).

Kekurangan Vitamin A
Kekurangan vitamin A dapat disebabkan oleh makayeamgy
rendah vitamin A atau buruknya penyerapan dan peykgdan vitamin

A dalam tubuh. Gejala khas kekurangan vitamin Aadaelemahnya
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sistem kekebalan tubuh, keratinisasi, dan ganggp@ariumbuhan
terutama pada kerangka (Sumardjo, 2018).

Gejala kekurangan vitamin A pada mata diawali danga
berkurangnya kemampuan beradaptasi, yaitu kemampomeata
beradaptasi terhadap senja, yang lama kelamaajubgrpada rabun
senja (nyctalopia). Pada fase akhir kekurangammuitad, dapat terjadi
xerothalmia, yaitu kekeringan dan pengerasan $édesaea, sehingga
menyebabkan keratomalacia, yaitu rusaknya kornda, dan berujung
pada kebutaan (Sumardjo, 2018).

Defisiensi vitamin A dibagi menjadi dua jenis: dg&fnsi vitamin
A primer dan sekunder. Defisiensi vitamin A printksebabkan oleh
kurangnya asupan vitamin tersebut, sedangkan eledisivitamin A
sekunder disebabkan oleh terhambatnya penyerapam da

pemanfaatannya (Kartasapoetra, 2018)

2.1.7 Tandadan GgalaKekurangan Vitamin A
Kekurangan vitamin A terutama terdapat pada anak-dralita.
Tanda-tanda kurang vitamin A terlihat apabila singratubuh habis
terpakai. Kekurangan vitamin A merupkan kekurangamer akibat
kurang konsumsi atau kekurangan sekunder penyeragan
penggunaannya dalam tubuh, kebutuhan yang meningtatpun
karena gangguan pada konversi karoten menjadi wita@.

Kekurangan vitamin A dapat terjadi pada pendergiaukangan energy
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protein (KEP), penyakit hati, alfa, betalipoprotmma, ataugangguan

absorbs karena kekurangan empedu.

2.1.8 Diagnosis Kekurangan Vitamin A
Diagnosis Kekurangan Vitamin A Kekurangan vitamiradalah
penyakit sistemik yang merusak sel dan organ tutbah,menyebabkan
metaplasia keratinisasi pada epitel saluran pesaapasaluran kemih,
dan saluran pencernaan. Perubahan pada ketigarsaturelatif lebih
awal terjadi ketimbang kerusakan yang mendetelda paata. Namun,
karena hanya mata yang mudah di amati dan di perikagnosis klinis

yang spesifik di dasarkan pada pemeriksaan matanfan, 2014).

2.1.9 Kelebihan Vitamin A

Hipervitaminosis A (keracunan vitamin A) adalah @eu vitamin
A yang berlebihan melebihi batas yang dianjurkaamigmpuan tubuh
dalam memetabolisme vitamin A terbatas, sehingggaas vitamin A
yang berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan imieleb
kemampuannya dalam mengikat protein, sehingga intAmgang tidak
terikat menyebabkan kerusakan jaringan..

Kelebihan vitamin A hanya dapat terjadi jika vitamiA
dikonsumsi sebagai suplemen makanan dalam dosgstgdalu tinggi.
Gejala pada orang dewasa antara lain sakit kgpagéng, mual, rambut
rontok, kulit kering, dan kehilangan nafsu makamad# bayi,

pembesaran kepala, hidrosefalus (retensi cairargn dnudah
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tersinggung dapat terjadi setelah mengonsumsi &REJBari selama 30

hari (Almatsier, 2019).

2.2 Perseps

2.2.1Pengertian Persepsi

Setiap orang memiliki gagasanya masing-masing ngntapa
yang dipikirkan, lihat, dan rasakan. Artinyapersgpga menentukan
apa yang akan dilakukan seseorangg untuk memuabkdpagai
kepentingan dirinya, keluarganya, dan lingkungasiadodi manaia
berinteraksi. Peresepsi itulah yang membedakanossesg dengan
orang lain. Persepsi yang timbul dari pemikiran-fnan yang saling
bertentangan, yang kemudian menimbulkan konsepgagasan yang
berbeda bagi setiap orang meskipun obyek yangatigiama.

Pada kenyataannya pengertian persepsi lebih hepsiieologis
daripada sekedar proses sensorik, sehingga adapelfaktor yang
mempengaruhi, seperti perhatian terpusat, dimambvidu hanya
memusatkan perhatiannya pada rangsangan tertenarsepBi
merupakan suatu proses indrera, yaitu penerimaatu sangsangan
oleh seseorang melalui alat indera. Namun prosesidiak berhenti
begitu saja melainkan stimulus terus berlanjut desses selanjutnya
adalah penerimaan. Oleh karena itu, proses perdegek dapat
dipisahkan dari proses sensasi yang merupakan bikihl proses

persepsi.
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2.2.2 Macam-Macam Per seps
Menurut Suryono (2014) Persepsi dibedakan menjaaindacam
yaitu, Persepsi Eksternal dan Persepsi Diri
1. Persepsi Eksternalyaitu persepsi yang tejadi karena pengaruh
rangsangan yang berasal dari luar individu
2. Persepsi Diri yaitu persepsi yang terjadi karena pengaruh
rangsangan yang berasal dari dalam individu. Dlahim kita

sendirilah yang menjadi objeknya. (10)

2.2.3 Proses Terjadinnya Per sepsi
Proses persepsi diawali dengan adanya suatu obglg vy
menimbulkan rangsangan dan rangsangan yang beBada indra.
Rangsangan yang diterima alat Indera diteruskaotdle melalui saraf
sensorik. Di otak, yang merupakan pusat kesadtgadi suatu proses
Dimana orang menjadi sadar akan apa yang mere&kia tliengar, atau

rasakan.

2.3 OrangTua

2.3.1 Definisi 1bu
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu adalaitavgang
melahirkan seseorang, maka hendaknya anak menyayaungya,
demikian sebutan bagi wanita yang sudah menikamanggil Wanita
yang sudah menikah dan lajang. Ibu adalah pribadgymempunyai

banyak peran: sebagai istri, ibu dari anak-anakdga, sebagai orang
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yang melahirkan dan merawatnya. Ibu juga dapat adenjulang
punggung keluargannya yang dapat menguatkan seti@aggota

keluargannya.

2.3.2 Peran lbu
Peran dan tanggungjawab ibu adalah menjaga kegsehadgota
keluarga dan menjaganya tetap sehat. Peran ibyukegyada perilaku
ibu terhadap keluarganya dalam rangka merawat sdamanak. Peran
ibu dalam keluarganya sangat penting, bahkan dajldedtakan
keberhasilan dan kebahagiaan keluarga ditentuletn mdran ibu. Bisa
juga dikatakan kalau ibu yang baik maka keluargaakan baik, tetapi

jika tidak maka keluarganya akan hancur.

2.4 Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan wadah yang menerangkaiabehratau

pokok permasalahan yang terkandung dalam penelaiakunto, 2006: 107)

Factor yang Vitamin A:
mempengaruhi _ L
persepsi: a. Penge_rtlc_an V|_tam|n A
b. Fungsi vitamin A
a. Pendidikan » c¢. Manfaat vitamin A
b. Umur d. Kekurangan dan kelebihan vitamin A
c. Pekerjaan e. Gejala kekurangan vitamin A
d. Pengalaman l
Persepsi orang tua terhadap pemberiar
vitamin A
Vitamin A Manfaat Fungsi Gejala
vitamin A vitamin A kekurangan
vitamin A
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Gambar 2.1 Kerangka Teori

2.5 Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan dasar dari pemikiran padelitian yang
dirumuskan dari observasi dan tinjauan pustaka. akgka konsep
menjelaskan hubungan dan keterkaitan baik variggasielitian maupun
permasalahan yang diteliti sehingga adapat dijaddasar untuk menjawab

masalah penelitian (Aminah,2016.)

Karakter responden Persepsi orang tua terhadap vitanin
A
a. Pendidikan
b. Umur > a. Manfaat vitamin A
c. Pekerjaan b. Fungsi vitamin A
d. Pengalaman c. Tanda & gejala vitamin A

A 4
Kriteria tingkat pengetahuan

a. Pengetahuan baik 76 - 100%
b. Pengetahuan cukup 56 - 75%
c. Pengetahuan kurang >56%

Gambar 2.2 Kerangka Konsep



